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ASPEK PENGAMATAN KARAKTERISTIK BENCANA BANJIR 

 

Karakteristik Bencana Banjir : Genangan Air 

Petunjuk : 

Isilah aspek pengamatan berikut ini dan berilah pilihan yang menggambarkan 

kondisi sebenarnya! 

No. Parameter Genangan / Banjir Nilai Persentase Nilai 

1. Kedalaman Genangan  

 

 

35 

 

 >0,050 m 0 

 0,30 – 0,50 m 25 

 0,20 – 0,30 m 50 

 0,10 – 0,20 m 75 

 <0,10 m 100 

2. Luas Genangan  

 

 

25 

 

 >8,0 m 0 

 4,0 – 8,0 m 25 

 2,0 – 4,0 m 50 

 1,0 – 2,0 m 75 

 <1,0 m 100 

3. Lama Genangan  

 

 

 >8,0 jam 0 



 

Berikan persentase penilaian setiap sub kriteria, berdasarkan parameter penilaian 

dibawah ini: 

Pemberian skor setiap sub kriteria, berdasarkan parameter penilaian: 

1. Kedalaman Genangan  

a. Sangat Baik    : Presentase Nilai 0 

b. Baik              : Presentase Nilai 25 

c. Cukup Baik  : Presentase Nilai 50 

d. Buruk            : Presentase Nilai 75 

e. Sangat Buruk : Presentase Nilai 100 

2. Luas Genangan 

a. Sangat Baik   : Presentase Nilai 0 

b. Baik              : Presentase Nilai 25 

c. Cukup Baik  : Presentase Nilai 50 

d. Buruk            : Presentase Nilai 75 

e. Sangat Buruk : Presentase Nilai 100 

3. Lama Genangan 

 4,0 – 8,0 jam  

20 

25 

 2,0 – 4,0 jam 50 

 1,0 – 2,0 jam 75 

 <1,0 jam 100 

4. Frekuensi Genangan   

 

 

 

 

20 

 

 Sangat sering ( 10 kali/tahun) 0 

 Sering (6 kali/tahun 25 

 Kurang sering (3 kali/tahun) 50 

 Jarang ( 1 kali/tahun) 75 

 Tidak pernah kebanjiran 100 



a. Sangat Baik    : Presentase Nilai 0 

b. Baik              : Presentase Nilai 25 

c. Cukup Baik  : Presentase Nilai 50 

d. Buruk            : Presentase Nilai 75 

e. Sangat Buruk   : Presentase Nilai 100 

4. Frekuensi Genangan 

a. Sangat Baik   : Presentase Nilai 0 

b. Baik              : Presentase Nilai 25 

c. Cukup Baik  : Presentase Nilai 50 

d. Buruk            : Presentase Nilai 75 

e. Sangat Buruk : Presentase Nilai 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 : Lembar Observasi 

 

ASPEK PENGAMATAN MITIGASI STRUKTURAL BENCANA BANJIR 

 

Mitigasi Struktural Bencana Banjir : Pintu Air 

Petunjuk : 

Isilah aspek pengamatan berikut ini dan berilah pilihan yang menggambarkan 

kondisi sebenarnya! 

Sumber : Permen PU No 14 Tahun 2018 (modifikasi) 

 

Pemberian skor setiap sub kriteria, berdasarkan parameter penilaian: 

1. Kualitas Sangat Baik   (100% – 80%) : Skor 5  

(kondisi konstruksi bangunan dalam kondisi aman dan layak fungsi)  

2. Kualitas Baik (80% - 60%)  : Skor 4  

(terdapat gradasi “pengikisan” pada kondisi konstruksi bangunan) 

3. Kualitas Cukup Baik    (60% – 40%) : Skor 3 

(terdapat retak rambut pada kondisi konstruksi bangunan) 

4. Kualitas Buruk(40% – 20%)  : Skor 2 

No.  Parameter Subkriteria Skor 
Persentase 

(%) 

1. Pintu air 

Kemampuan mengaliarkan luapan 

air dari hulu ke hilir 4 75 

Kualitas konstruksi bangunan pintu 

air 4 78 

Keteraturan struktur bagian bagian 

komponen pintu air 
4 73 

Sarana dan prasarana pengelolaan 

pintu air sesuai dengan standar 

teknis 

5 83 

Kesesuaian dengan persyaratan 

teknis bangunan pintu air 
4 80 



(terdapat retak buaya pada kondisi konstruksi bangunan) 

5. Kualitas Sangat Buruk  (20% – 0%) : Skor 1  

(terdapat lubang pada kondisi konstruksi bangunan) 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 : Lembar Observasi 

 

ASPEK PENGAMATAN MITIGASI STRUKTURAL BENCANA BANJIR 

 

Mitigasi Struktural Bencana Banjir : Bangunan Tanggul 

Petunjuk : 

Isilah aspek pengamatan berikut ini dan berilah pilihan yang menggambarkan 

kondisi sebenarnya! 

Sumber : Permen PU No 14 Tahun 2018 (modifikasi) 

Pemberian skor setiap sub kriteria, berdasarkan parameter penilaian: 

1. Kualitas Sangat Baik   (100% – 80%) : Skor 5  

(kondisi konstruksi bangunan dalam kondisi aman dan layak fungsi)  

2. Kualitas Baik   (80% - 60%)  : Skor 4  

(terdapat gradasi “pengikisan” pada kondisi konstruksi bangunan) 

3. Kualitas Cukup Baik    (60% – 40%) : Skor 3 

(terdapat retak rambut pada kondisi konstruksi bangunan) 

4. Kualitas Buruk   (40% – 20%)  : Skor 2 

(terdapat retak buaya pada kondisi konstruksi bangunan) 

No.  Parameter Subkriteria Skor 
Persentase 

(%) 

1. 

 

Tanggul 

 

 

Kemampuan mengaliarkan limpasan 

air 5 87 

Kualitas konstruksi tanggul 5 86 

Keteteraturan bangunan tanggul 4 78 

Tingkat kerapatan material 

bangunan tanggul 
4 75 

Kesesuaian dengan persyaratan 

teknis bangunan tanggul 
4 73 



5. ualtas Sangat Buruk  (20% – 0%) : Skor 1  

(terdapat lubang pada kondisi konstruksi bangunan) 

 

 

 

Lampiran 1 : Lembar Observasi 

ASPEK PENGAMATAN MITIGASI STRUKTURAL BENCANA BANJIR 

 

Mitigasi Struktural Bencana Banjir : Bangunan pengurang kemiringan sungai 

Petunjuk : 

Isilah aspek pengamatan berikut ini dan berilah pilihan yang menggambarkan 

kondisi sebenarnya! 

Sumber : Permen PU No 14 Tahun 2018 (modifikasi) 

Pemberian skor setiap sub kriteria, berdasarkan parameter penilaian: 

1. Kualitas Sangat Baik   (100% – 80%) : Skor 5  

(kondisi konstruksi bangunan dalam kondisi aman dan layak fungsi)  

2. Kualitas Baik (80% - 60%)  : Skor 4  

(terdapat gradasi “pengikisan” pada kondisi konstruksi bangunan) 

3. Kualitas Cukup Baik    (60% – 40%) : Skor 3 

(terdapat retak rambut pada kondisi konstruksi bangunan) 

4. Kualitas Buruk  (40% – 20%)  : Skor 2 

No. Parameter Subkriteria Skor 
Persentase 

(%) 

1. 
Bangunan 

pengurang 

kemiringan sungai 

Ketidakmampuan 

mengaliarkan limpasan air  3 60 

Kualitas konstruksi bangunan 

pengurang kemiringan sungai 5 81 

Ketidakteraturan bangunan 

kemiringan sungai 
4 70 

Tingkat kerapatan material 

bangunan  kemiringan sungai 
5 87 

Ketidaksesuaian dengan 

persyaratan teknis bangunan 

kemiringan sungai 

3 60 



terdapat retak buaya pada kondisi konstruksi bangunan) 

5. Kualitas Sangat Buruk  (20% – 0%) : Skor 1  

(terdapat lubang pada kondisi konstruksi bangunan) 

 

 

Lampiran 1 : Lembar Observasi 

ASPEK PENGAMATAN MITIGASI STRUKTURAL BENCANA BANJIR 

 

Mitigasi Struktural Bencana Banjir : Tembok penahan 

Petunjuk : 

Isilah aspek pengamatan berikut ini dan berilah pilihan yang menggambarkan 

kondisi sebenarnya! 

Sumber : Permen PU No 14 Tahun 2018 (modifikasi) 

 

Pemberian skor setiap sub kriteria, berdasarkan parameter penilaian: 

1. Kualitas Sangat Baik   (100% – 80%) : Skor 5  

(kondisi konstruksi bangunan dalam kondisi aman dan layak fungsi)  

2. Kualitas Baik (80% - 60%)  : Skor 4  

(terdapat gradasi “pengikisan” pada kondisi konstruksi bangunan) 

3. Kualitas Cukup Baik    (60% – 40%) : Skor 3 

(terdapat retak rambut pada kondisi konstruksi bangunan) 

4. Kualitas Buruk  (40% – 20%)  : Skor 2 

No.  Parameter Subkriteria Skor 
Persentase 

(%) 

1. Tembok 

penahan 

Kemampuan mengaliarkan 

limpasan air 4 80 

Kualitas konstruksi bangunan 

tembok penahan  4 78 

Keteraturan bangunan tembok 

penahan 
5 80 

Tingkat kerapatan material 

bangunan tembok penahan 
5 84 

Kesesuaian dengan persyaratan 

teknis bangunan tembok 

penahan 

4 79 



(terdapat retak buaya pada kondisi konstruksi bangunan) 

5. Kualitas Sangat Buruk  (20% – 0%) : Skor 1  

(terdapat lubang pada kondisi konstruksi bangunan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

 

 


